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ABSTRACT 

Waste is a problem in people’s lives in urban or residential areas. The waste volume 
continues to increase along with the increased population and can decrease the 
living quality. One of the plans to solve the waste problem is to provide a 
Temporary Waste Disposal Site (TPS). This research optimizes the location of the 
TPS in Bukit Kecil District, which consists of 5 Subdistricts. The problem is solved 
by formulating the Set Covering Problem (SCP) model, Set Covering Location 
Problem (SCLP) and p-Center Location Problem, also Benders Decomposition Bi-
Objective model. Bukit Kecil District has 36 TPS spread across 5 villages in the 
district. Based on the formulation of the SCLP model, 7 optimal TPS were obtained, 
and in the p-Center Location Problem, 5 optimal TPS were obtained in Bukit Kecil 
District, Palembang City. Meanwhile, the Benders Decomposition Bi-Objective 
model produced 36 optimal TPS locations in Bukit Kecil District, Palembang City. 
Based on the results obtained, this study recommends the Benders Decomposition 
Bi-Objective model in determining the optimal location of TPS because the solution 
of the Benders Decomposition Bi-Objective model can meet all demand points in 
Bukit Kecil District. 

Keywords : Location Optimization, Temporary Disposal Site, Set Covering 
Problem, Benders Decomposition Bi-Objective 
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ABSTRAK 

 

Sampah merupakan masalah dalam kehidupan masyarakat di perkotaan atau 
pemukiman. Volume sampah yang terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 
penduduk dapat mengakibatkan turunnya kualitas kehidupan masyarakat. Salah 
satu perencanaan dalam mengatasi masalah sampah adalah menyediakan Tempat 
Penampungan Sementara (TPS) sampah. Penelitian ini membahas pengoptimalan 
lokasi TPS sampah di Kecamatan Bukit Kecil yang terdiri dari 5 Kelurahan. 
Permasalahan diselesaikan dengan memformulasikan model Set Covering Problem 
(SCP) yaitu Set Covering Location Problem (SCLP) dan 𝑝-center Location 
Problem serta model Benders Decomposition Bi-Objective. Kecamatan Bukit Kecil 
memiliki 36 TPS sampah yang tersebar pada 5 Kelurahan di Kecamatan tersebut. 
Berdasarkan formulasi model SCLP didapatkan 7 TPS sampah optimal, dan pada 
p-Center Location Problem didapatkan 5 TPS sampah optimal di Kecamatan Bukit 
Kecil Kota Palembang. Sedangkan model Benders Decomposition Bi-Objective 
menghasilkan 36 lokasi TPS sampah optimal di Kecamatan Bukit Kecil Kota 
Palembang. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini merekomendasikan 
solusi model Benders Decomposition Bi-Objective dalam menentukan lokasi TPS 
sampah optimal. Hal ini disebabkan solusi dari model Benders Decomposition Bi-
Objective dapat memenuhi seluruh titik permintaan di Kecamatan Bukit Kecil. 
 
 
Kata Kunci : Pengoptimalan Lokasi, Tempat Penampungan Sementara, Set 

Covering Problem, Benders Decomposition Bi-Objective 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1.  Latar Belakang 

 Sampah merupakan barang yang tidak berguna dan harus dibuang. Volume 

sampah yang terus meningkat di perkotaan dan pemukiman dapat menyebabkan 

turunnya kualitas kehidupan masyarakat yang tinggal di sekitar area sampah 

(Wildawati, 2020). Sampah yang dibiarkan terus-menerus dapat menimbulkan 

berbagai macam dampak yang negatif, diantaranya masalah pada kesehatan karena 

tercemarnya udara, air, dan tanah oleh perkembangbiakan berbagai jenis vektor 

penyakit (Axmalia & Mulasari, 2020). 

Alfian dan Phelia (2021) menyatakan bahwa besarnya jumlah penduduk 

beserta keragaman aktivitas di kota-kota besar menjadi salah satu penyebab 

munculnya permasalahan sampah. Menurut Septinar (2018), Kota Palembang 

merupakan kota metropolis sebagai penghasil sampah yang selalu mengalami 

peningkatan karena adanya pertambahan jumlah penduduk. Sampah yang 

dihasilkan setiap harinya di Kota Palembang mencapai 0,8% dibandingkan dengan 

kota-kota metropolis lainnya seperti Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung, 

Medan, Semarang, Surabaya dan Makasar, dengan volume sampah pada hari Senin-

Jumat sebesar 800-900 ton. Sedangkan pada hari Sabtu, Minggu, dan hari libur, 

volume sampah dapat meningkat hingga 1000 ton.  

            Penelitian ini membahas tentang penempatan Tempat Penampungan 

Sementara (TPS)  sampah di Kecamatan Bukit Kecil. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Palembang tahun 2020, Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 6 



 
 

 
 

2 

kelurahan dengan luas wilayah mencapai 9,92 km2 dan total jumlah penduduk 

sebesar 50.301 jiwa pada tahun 2019. Kepadatan penduduk di Kecamatan Bukit 

Kecil pada tahun 2019 mencapai 5.070 jiwa/ km2. Kecamatan Bukit Kecil terdiri 

dari banyak perumahan, pusat perbelanjaan, serta lembaga keuangan perbankan dan 

non perbankan yang memiliki banyak aktivitas keseharian. Jumlah produksi 

sampah yang selalu meningkat dan tidak disertai dengan solusi optimal dalam 

pengelolaan sampah oleh pemerintah, maka Kecamatan Bukit Kecil perlu 

memperbaharui titik lokasi TPS sampah agar masyarakat tetap bisa menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan.  

Dengan adanya lokasi fasilitas TPS sampah yang disediakan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Pemerintah Kota Palembang 

diharapkan dapat mengatasi masalah penumpukan sampah. Jumlah sampah yang 

berlebihan dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan sampah akibat dari 

penempatan TPS sampah yang tidak tepat, sehingga salah satu indikator utama 

dalam sistem pengelolaan sampah adalah lokasi fasilitas TPS sampah. Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 tentang 

Penyelenggara Prasarana dan Sarana Persampahan menyatakan bahwa persyaratan 

teknis jarak antar TPS kurang dari atau sama dengan 500 meter. 

Salah satu bagian persoalan dari optimasi yaitu pengoptimalan penempatan 

lokasi (Puspita et al., 2018). Menurut Devita & Wibawa (2020), optimasi 

merupakan kendala komputasional dengan tujuan menemukan solusi terbaik dari 

beberapa pilihan solusi dengan memenuhi sejumlah batasan (constraints). Untuk 

menentukan jumlah lokasi dan fasilitas TPS sampah dapat diselesaikan dengan 

menggunakan permasalahan optimasi yaitu model Set Covering Problem (SCP). 
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SCP adalah masalah pemrograman bilangan bulat untuk mengoptimalkan jumlah 

dan alokasi titik lokasi fasilitas (Kwon et al., 2020). SCP memiliki tujuan yaitu 

untuk meminimalkan jumlah fasilitas, yang mana setiap node mempunyai 

setidaknya satu tempat fasilitas di lokasi pada jarak maksimum yang ditetapkan 

(Idayani et al., 2020). Penerapan SCP dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk 

mengalokasikan mesin tugas yang diberikan, memberikan pekerjaan kepada 

pekerja, mengoptimalkan lokasi fasilitas untuk mendapatkan hasil yang optimal, 

menetapkan rute kendaraan sampah ke tempat pengumpulan sampah untuk 

mengoptimalkan jarak dan biaya yang dibutuhkan (Bangun et al., 2022).   

SCP terdiri dari beberapa model diantaranya yaitu Set Covering Location 

Problem (SCLP) dan p-Center Location Problem. SCLP merupakan bagian dari 

Integer Linear Programming (ILP) dalam pengoptimalan yang berkaitan dengan 

pemilihan alokasi lokasi, alternatif terbaik, dan bertujuan untuk meminimalkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi model kendala. p-Center Location Problem 

merupakan salah satu bagian dari SCP yang bertujuan untuk meminimumkan jarak 

perjalanan maksimum dari area dan fasilitas yang ditentukan dan setiap fasilitas 

harus mencakup semua titik permintaan (Octarina et al., 2022). Model Benders 

Decomposition Bi-Objective merupakan salah satu model yang paling efektif untuk 

menyelesaikan Mixed Integer Problems (MIP), dengan merumuskan kembali 

kendala asli menjadi kendala dengan lebih sedikit variabel sebagai kendala utama 

(Mardan et al., 2019).  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai SCP, khususnya dalam 

menyelesaikan permasalahan lokasi publik telah dilakukan (Octarina et al., 2022) 

yaitu membahas tentang masalah penentuan lokasi TPS sampah di Kecamatan 
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Sukarami, Palembang menggunakan Greedy Reduction Algorithm (GRA) dengan 

hasil rekomendasi berupa 3 lokasi TPS sampah yang strategis untuk melayani 7 

kelurahan. Na Ayudhya (2019) melakukan penelitian tentang penentuan lokasi 

fasilitas bantuan kemanusiaan di Provinsi Nakhon Sri Thammarat dan Phatthalung 

dengan menggunakan model p-Center. Mardan et al. (2019) menyelesaikan 

masalah desain jaringan rantai pasokan dengan menggunakan model Benders 

Decomposition Bi-Objective, sehingga terjadi 13% pengurangan total biaya yang 

dibutuhkan. Sebagian besar pengurangan biaya ini disebabkan oleh lokasi yang 

tepat untuk fasilitas dan strategi pembelian bahan baku yang optimal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan model Benders Decomposition Bi-Objective yang diselesaikan 

menggunakan aplikasi LINGO 18.0 untuk menentukan lokasi optimal TPS sampah 

di Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang.  

 

1.2. Perumusan Masalah  

  Permasalahan pada penelitian ini yaitu penentuan lokasi  TPS sampah yang 

optimal di Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang dengan memformulasikan 

model SCP yaitu SCLP dan p-Center Location Problem serta model Benders 

Decomposition Bi-Objective.
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1.3. Pembatasan Masalah 

       Masalah pada penelitian ini dibatasi dimana volume sampah tiap TPS tidak 

diperhatikan dan jarak antar TPS sampah dianggap simetris.   

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lokasi optimal TPS sampah di 

Kecamatan Bukit Kecil dengan memformulasikan model SCP yang meliputi SCLP 

dan p-Center Location Problem, serta model Benders Decomposition Bi-Objective.   

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Sebagai acuan bagi DLHK Kota Palembang dalam menentukan lokasi 

TPS sampah yang optimal di Kecamatan Bukit Kecil. 

2. Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian selanjutnya dalam 

menentukan penempatan fasilitas yang optimal terkait dengan model 

SCP yang meliputi SCLP dan p-Center Location Problem, serta model 

Benders Decomposition Bi-Objective.   
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